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Permasalahan terkait kependudukan masih terjadi di Indonesia, salah satu diantaranya peningkatan jumlah
penduduk yang tinggi tetapi tidak disertai dengan peningkatan kualitas hidup. Badan Pusat Statistik (BPS)
memperkirakan penduduk Indonesia pada tahun 2025 berjumlah sekitar 273,65 jutajiwa. Menurut hasil
SDKI (2017) pengguna kontrasepsi terbanyak yaitu pengguna metode kontrasepsi non-MKJP yaitu
kontrasepsi suntik (29%), pil (12%) dibandingkan dengan pengguna MK JP yaitu implant/AKBK (5%), IUD
(5%), sertaMOW (4%). Sedangkan angka putus pakai kontrasepsi yaitu mencapai 34% dan yang tertinggi
merupakan pengguna pil (46%), suntik (28%), dan kondom (27%). Puskesmas Pekayon Jaya, didapatkan
masih banyak pengguna KB menggunakan non-MKJP, yang didominasi oleh penggunaan suntik dengan 564
Wanita Usia Subur (WUS) dan penggunaan pil dengan 196 WUS. Untuk MK JP yakni |UD dengan 149
WUS, dan implant 49 WUS. Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi akseptor dalam memilih Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) di Wilayah Kerja
Puskesmas Pekayon Jaya Kota Bekasi. Desain penelitian menggunakan cross sectional. Pengambilan sampel
dilakukan secara acak atau simple random sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak
90 akseptor KB. Uji statistic menggunakan chi square test. Hasil penelitian didapatkan ada hubungan antara
pengetahuan (p value = 0,003 dan 1,176) dan akseshilitas pelayanan KB (p value = 0,012 dan PR 1,785)
dengan penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang di wilayah kerja Puskesmas Pekayon Jaya.

...... The issue related to population persists in Indonesia, one of which is the high population growth without
acorresponding increase in the quality of life. The Central Statistics Agency (BPS) estimates Indonesia's
population in 2025 to be around 273.65 million people. According to the results of the 2017 Indonesia
Demographic and Health Survey (SDKI), the most widely used contraceptive method is non-permanent
methods (MK JP), specifically injectables (29%) and pills (12%), compared to permanent methods (MK JP),
such as implants/IUDs (5%) and female sterilization (MOW - 4%). Meanwhile, the discontinuation rate of
contraception reaches 34%, with the highest being among pill users (46%), injectables (28%), and condoms
(27%). At Pekayon Jaya Community Health Center, it was found that there are still many family planning
(KB) users utilizing non-permanent methods, predominantly injectables with 564 Women of Reproductive
Age (WRA) and pills with 196 WRA. For the permanent methods, there are 149 WRA using IUDs and 49
WRA using implants. The general objective of thisresearch isto understand the factors influencing
acceptors in choosing Long-Acting Reversible Contraceptive Methods (MKJP) in the working area of
Pekayon Jaya Community Health Center in Bekasi City. The research design used a cross-sectional
approach. Sampling was done randomly or using simple random sampling. The total sample sizein this
study was 90 family planning acceptors. Statistical tests employed the chi-square test. The research results
showed arelationship between knowledge (p-value = 0.003 and PR 1.176) and accessibility of family
planning services (p-value = 0.012 and PR 1.785) with the usage of long-acting contraceptive methods in the
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working area of Pekayon Jaya Community Health Center.



